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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk dan peran penting jejaring dalam
penerapan kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian ini mengembangkan model strategi jejaring
kewirausahaan berkelanjutan untuk menggambarkan secara koheren bagaimana jejaring
kewirausahaan membangun Kkinerja kewirausahaan berkelanjutan dengan pendorong dan
pendukung dalam memahami hubungan jejaring dalam bentuk ikatan formal dan informal antara
wirausahawan dan jejaring eksternal. Kebaruan penelitian ini dikembangkan melalui sintesi teori
kapasitas penyerapan dan teori jejaring sosial. Temuan penelitian ini menandakan bentuk model
peran jejaring dan pengambilan keputusan dengan membangun kerangka empiris yang didasarkan
pada kontekstualisasi praktik kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan relevansi
terhadap konsep kewirausahaan strategis dalam teori jejaring sosial yang menunjukkan orientasi
strategis kewirausahaan dalam membangun jejaring dan eksternalitas yang mendasari praktik
penerapan kewirausahaan berkelanjutan dan pilihan kewirausahaan untuk mendorong
pertumbuhan kewirausahaan berkelanjutan.
Kata Kunci:
Teori Jejaring Sosial, Teori Kapasitas Penyerapan, Kewirausahaan Berkelanjutan, Model Strategi
Jejaring Kewirausahaan Berkelanjutan

Abstract

This research aims to reveal the essential forms and roles of networking in implementing
sustainable entrepreneurship. This research develops a network strategy model of sustainable
entrepreneurship to coherently describe how an entrepreneurial network builds sustainable
entrepreneurial performance with drivers and enablers in understanding network relationships
in the form of formal and informal ties between entrepreneurs and external networks. The novelty
of this research was developed and synthesized from the theory of absorptive capacity and social
network. The findings of this research signify the form of a networking role model and decision-
making by establishing an empirical framework grounded in contextualizing the sustainable
entrepreneurial practices. This research provides relevance to the concept of strategic
entrepreneurship in network theory, which suggests the strategic orientation of entrepreneurship
in network building and externalities that underlie sustainable entrepreneurship implementation
practices and entrepreneurial choices in encouraging the growth of sustainable
entrepreneurship.
Keywords: Social Network Theory, Absorptive Capacity Theory, Sustainable Entrepreneurship,
Network Strategy Model of Sustainable Entrepreneurship

PENDAHULUAN

Kewirausahaan berkelanjutan muncul dari kesadaran akan perspektif
keberlanjutan kewirausahaan terkait pemenuhan tanggung jawab terhadap masalah sosial,
lingkungan, dan tata kelola. Oleh karenanya, keberhasilan kewirausahaan berkelanjutan
tidak hanya berfokus pada kesuksesan finansial tetapi mengutamakan harmonisasi
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dengan aspek sosial, lingkungan, dan tata kelola untuk mendorong inovasi dan solusi
kewirausahaan berkelanjutan (Xu & lyengar, 2023, Cooperrider & Selian, 2021, Koven,
2021, Zevi, 2020). Transformasi kewirausahaan berkelanjutan sebagai bentuk integrasi
antara pencapaian kesuksesan finansial dengan keberlanjutan dan lingkungan memiliki
berbagai tantangan multidimensi, salah satunya adalah kekuatan infrastruktur dan
konfigurasi jejaring kewirausahaan. Pilihan strategis untuk pembentukan kewirausahaan
berkelanjutan mengadopsi kebijakan dan inovasi yang mendukung dari para pemangku
kepentingan, salah satunya adalah jejaring kewirausahaan untuk berkontribusi secara
kolektif terhadap perekonomian, dampak sosial dalam kesuksesan jangka panjang.

Teori kapasitas penyerapan (Cohen & Levinthal, 1989, 1990) dapat dimanfaatkan
oleh kewirausahaan berkelanjutan sebagai dasar penyerapan pengetahuan untuk
mencapai kinerja yang unggul. Kewirausahaan berkelanjutan dapat memanfaatkan
kapasitas penyerapan untuk mendorong kewirausahaan untuk berkembang menjadi lebih
inovatif dan fleksibel serta mencapai kinerja wirausaha yang lebih optimal. Kapasitas
penyerapan pemilik kewirausahaan erat kaitannya dengan implementasi kewirausahaan
berkelanjutan, khususnya dalam pembentukan kewirausahaan. Hal ini sesuai dengan
Kastelli et al., (2024) dalam membangun hubungan dengan sumber pengetahuan
eksternal, kapasitas penyerapan pemilik berperan dalam pemantauan, mengasimilasinya
dalam perubahan nilai ekonomi kewirausahaan. Pengetahuan eksternal dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran bagi pemilik kewirausahaan berkelanjutan
dalam menyerap pengetahuan dan informasi dari jejaring kewirausahaan eksternal untuk
efektivitas proses pembelajaran dan inovasi (Kastelli et al., 2024; Avila, 2022; Jiménez-
Barrionuevo et al., 2011).

Penelitian ini menggunakan teori jejaring sosial yang mengintegrasikan teori
kapasitas penyerapan dalam mensintesis model kewirausahaan berkelanjutan untuk
identifikasi sumber atau nilai pengetahuan baru, mengasimilasinya dalam jejaring
kewirausahaan, dan mengadopsinya untuk mencapai kinerja kewirausahaan yang
berkelanjutan. Nayak & Pillai (2024) menjelaskan keterbatasan penelitian sebelumnya
yang membahas latar belakang manifestasi disposisi perilaku kewirausahaan dalam
panutan jejaring dan pengambilan keputusan dari awal hingga terbentuknya
kewirausahaan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja kewirausahaan. Eksplorasi
peranan atribut kewirausahaan yang ditunjukkan oleh sikap yang melekat dalam
mendasari pembentukan jejaring eksternalitas dalam kelangsungan kewirausahaan
berkelanjutan mendasari pembentukan model konseptual strategi jejaring kewirausahaan
berkelanjutan yang berasal dari sintesis teori kapasitas penyerapan dan teori jejaring
sosial.

Pengembangan model strategi jejaring kewirausahaan berkelanjutan bertujuan
untuk menjelaskan pendorong dan pendukung model jejaring kewirausahaan
berkelanjutan dengan menggunakan pendekatan teori kapasitas penyerapan dan teori
jejaring sosial. Kedua teori tersebut dianggap relevan dalam menjelaskan alasan dasar
bagaimana kewirausahaan berkelanjutan menyerap dan menggunakan pengetahuan baru
dengan lebih baik dengan menggunakan jejaring kewirausahaan.

Teori Jejaring Sosial (Freeman, 1979), yaitu keterkaitan kekuatan jejaring sosial
dalam mendorong pertumbuhan kewirausahaan menggambarkan sistem keterkaitan yang
dapat menafsirkan manifestasi perilaku kewirausahaan dalam membentuk jejaring
kewirausahaan menuju utilitas jejaring yang mendasari pertumbuhan kewirausahaan
(Mitchell, 1969; Tichy et al., 1979). Perspektif baru yang dihasilkan dari temuan
penelitian akan konsep jejaring kewirausahaan berkelanjutan menunjukkan pentingnya
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adopsi teori jejaring sosial dalam memaksimalkan kinerja kewirausahaan berkelanjutan
dengan mengembangkan konsepsi baru mengenai bentuk model jejaring kewirausahaan
berkelanjutan yang diintegrasikan ke dalam model konseptual. Penelitian ini
mengungkapkan peran ikatan antar individu dalam jejaring sosial yang terbentuk dalam
kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian ini menilai dampak pada kinerja kewirausahaan
berkelanjutan dengan teori jejaring sosial (Miles, 2012).

Kerangka konseptual yang dikembangkan berdasarkan temuan penelitian ini
memberikan pemahaman dan pengembangan konstruksi model jejaring kewirausahaan
yang berkelanjutan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa jejaring kewirausahaan
berperan dalam kewirausahaan keberlanjutan, yang mendasari perspektif strategis sumber
kekuatan dalam kewirausahaan keberlanjutan. Perspektif strategis ini tercermin dalam
bentuk identifikasi inovasi dan peluang bisnis untuk mencapai keunggulan kompetitif
serta menciptakan nilai bisnis dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terbatas yang mengeksplorasi peran faktor pendukung jejaring
dalam membangun aliansi dengan pemangku kepentingan untuk meningkatkan kinerja
kewirausahaan keberlanjutan (Bonfanti et al., 2024; Bertello et al., 2022). Pengkajian
akan peran jejaring dalam memberdayakan dukungan dan kolaborasi melalui pendukung
(enablers) kewirausahaan berkelanjutan dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan
penelitian tentang peranan jejaring dalam memperoleh sumber daya dan perubahan sosial
di kewirausahaan keberlanjutan (Ho & Yoon, 2022; Bonfanti et al., 2024). Tujuan
penelitian Dberfokus pada karakteristik jejaring internal dalam kewirausahaan
keberlanjutan seperti keterikatan jejaring, norma sosial, dan pola hubungan dalam jejaring
(Zheng et al., 2022; Eng et al., 2020; Dees, 2012; Smith & Stevens, 2010).

Jejaring kewirausahaan sesuai dengan teori Resources Based View (Hoopes et al.,
2003; Peteraf & Barney, 2003) berperan sebagai sumber daya yang strategis yang
mendorong praktik kewirausahaan berkelanjutan dalam lingkungan kewirausahaan yang
kompetitif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa eksploitasi peluang merupakan
konstruksi model strategi jejaring untuk mencapai pertumbuhan kinerja kewirausahaan
berkelanjutan yang merupakan bentuk pengembangan yang dicapai melalui proses
pembelajaran dalam pembentukan lingkungan pada formalisasi entitas baru (Fletcher,
2006; Sanz-Velasco, 2006) di pembentukan kewirausahaan berkelanjutan yang muncul
dari pembelajaran dalam jejaring kewirausahaan. Model strategi jejaring untuk
pertumbuhan kinerja kewirausahaan berkelanjutan ditunjukkan dalam pengembangan
kewirausahaan berkelanjutan melalui upaya mengejar peluang bisnis yang dapat
memberikan manfaat harmonisasi terhadap tiga tujuan utama melalui motivasi internal
yang secara kognitif mengukur nilai kegunaan untuk menerapkan strategi keberlanjutan
dalam bentuk peluang bisnis.

Jejaring kewirausahaan berperan tidak hanya sebagai peran masyarakat dalam
mengejar peluang bisnis tetapi sebagai wujud tujuan lingkungan dan sosial dalam setiap
kegiatan manufaktur produk dan proses yang sejalan dengan penelitian oleh Wasim et al.,
2024; Schaltegger & Wagner, 2011. Motivasi belajar dan keinginan untuk membentuk
hubungan jangka panjang yang bermanfaat dalam mengakses sumber daya seperti sumber
daya manusia, keuangan, dan pelanggan pada produk dan proses kewirausahaan
berkelanjutan memberikan akses luas ke sumber daya kewirausahaan keberlanjutan
menjadi faktor pendorong pembentukan model jejaring kewirausahaan berkelanjutan
yang sejalan dengan temuan penelitian oleh Hoang & Antoncic (2003); Shu et al., (2018);
Jiang et al., (2018). Model strategi jejaring kewirausahaan berkelanjutan yang
dikonseptualisasikan melalui teori kapasitas penyerapan dan teori jejaring sosial pada
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penelitian ini guna mencapai pertumbuhan Kkinerja kewirausahaan berkelanjutan
didasarkan pada faktor motivasi penguatan kapasitas kewirausahaan yang diwujudkan
dalam kemampuan membangun hubungan jejaring sosial dalam komunitas yang
terbentuk di kewirausahaan berkelanjutan.

Hubungan dalam kewirausahaan berkelanjutan (Relationship-Building Capacity)
dibentuk dalam model jejaring berupa modal kewirausahaan berkelanjutan yang
diwujudkan dalam hubungan internal kewirausahaan dengan pemasok, agen dan
pelanggan yang didasarkan pada hubungan kepribadian yang dibangun di atas
kepercayaan sehingga tercipta jejaring pemasaran dan hubungan dan kerja sama yang
luas. Model jejaring kewirausahaan berupa modal kewirausahaan diwujudkan dalam
kepemilikan sifat kewirausahaan dalam dimensi orientasi kewirausahaan melalui
penerapan dimensi otonomi kewirausahaan, inovasi bisnis, manajemen pola,
pengambilan keputusan informal dengan komitmen yang kuat dalam melaksanakan
keputusan kewirausahaan strategis, kepemilikan sikap proaktif dan daya saing melalui
upaya mengejar peluang bisnis. Temuan model jejaring kewirausahaan dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk memperkaya dan memperluas teori terkait modal kewirausahaan
berkelanjutan dan memberikan perspektif baru untuk kajian mendalam tentang
bagaimana sumber daya kewirausahaan berkelanjutan digunakan dalam kapasitasnya
dengan pembentukan jejaring kewirausahaan.

Model strategi jejaring untuk pertumbuhan kinerja kewirausahaan berkelanjutan
yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah kemampuan wirausaha untuk
memanfaatkan sumber daya dari jejaring kewirausahaan dan mengintegrasikannya secara
efektif sebagai sumber daya keberhasilan kewirausahaan dan merupakan kunci
keberhasilan implementasi kewirausahaan berkelanjutan (Porfirio et al., 2022). Model
strategi jejaring juga membutuhkan kemampuan berkelanjutan integratif (Mahadewi &
Dwiyana, 2024) dalam mengoordinasikan hubungan jejaring. Kemampuan koordinasi
sumber daya yang heterogen (Baert et al., 2016) dalam praktik kewirausahaan
keberlanjutan.  Relevansi dari temuan penelitian ini adalah bahwa keberhasilan
kewirausahaan keberlanjutan karakteristik jejaring kewirausahaan yang muncul dari
karakter kewirausahaan yang muncul dari upaya pembelajaran dan tantangan dalam
menerapkan pembelajaran kewirausahaan. Proses pembelajaran yang diadopsi oleh
wirausahawan dipengaruhi oleh karakteristik yang melekat dan kreatifitas dari
wirausahawan. Karakteristik ini menggambarkan karakteristik wirausahawan yang
berasal dari upaya atau cara belajar yang dikombinasikan dengan tantangan akulturasi.
Proses pembelajaran mendukung peran wirausahawan sebagai ‘mediator bikultural' dari
bentuk keragaman pasar dan transkultural (Voss et al., 2003; Garber, 2001; Pefialoza &
Gilly, 1999). Oleh karena itu, akulturasi dan pembelajaran berdasarkan pengalaman
merupakan proses yang saling terkait dalam membentuk wirausahwan. Fokus penelitian
terletak pada pembahasan tentang bagaimana jejaring sosial berperan sebagai konstruksi
modal penyerapan pengetahuan dalam jejaring kewirausahaan berkelanjutan dan dapat
dikonstruksikan sebagai modal relasional dalam mendorong kinerja kewirausahaan
berkelanjutan (Saputra & Ferdinand, 2023; Bianchi Martini et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan proses ide terstruktur dalam mensintesis model yang
diusulkan untuk model strategi jejaring untuk kewirausahaan berkelanjutan dari adopsi
teori jejaring sosial, model yang kami usulkan terdiri dari enabler model jejaring
berkelanjutan dan pendorong model jejaring berkelanjutan. Gagasan bahwa teori jejaring
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sosial (Tichy et al., 1979) adanya hubungan antara aktor, keterikatan, pola struktural, dan
utilitas sosial mendasari model strategi jejaring dalam mengembangkan pemeliharaan
jejaring sosial kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja kewirausahaan. Studi ini
menawarkan model dan kerangka kerja baru dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan.
Model ini dirancang dan dikembangkan agar dapat diwujudkan dalam praktik
kewirausahaan berkelanjutan. Studi ini membangun model konseptual baru dengan
melakukan studi dan sintesis yang logis dan koheren dari teori penyerapan pengetahuan
dan jejaring sosial.

Teori jejaring sosial berupa substansi kekuatan pembuat jejaring (Castells, 2011)
dengan pembangunan jejaring dalam kekuatan jejaring (Cheng & Chang, 2015),
pengelolaan jejaring (Matthyssens et al., 2013) yang diturunkan dalam teori kapasitas
penyerapan sebagai operasionalisasi sebagai pendorong model jejaring berkelanjutan dan
pendorong model jejaring berkelanjutan. Teori kapasitas penyerapan mengacu pada
kemampuan asimilasi (Murovec & Prodan, 2009) akan rutinitas dan proses
kewirausahaan untuk menilai, menafsirkan, memahami, dan mempelajari pengetahuan
baru dalam bentuk Demand-Pull berupa mengelola pengetahuan baru melalui jejaring
eksternal seperti pelanggan, pesaing, dan pemasok. Dalam model konseptual yang
diusulkan oleh penelitian ini, dilakukan studi dan sintesis yang koheren dan logis dari
teori jejaring sosial dan teori kapasitas penyerapan. Dalam kedua teori tersebut, substansi
dan asumsi disintesis melalui tahapan teori Jejaring Sosial ke teori middle-range, yaitu
Kekuatan Pembuatan Jejaring (Network Making Power) (Castells, 2011) ke dalam konsep
Pemeliharaan Jejaring (Network Maintenance) (Saunila, 2016) dan Membangun Jejaring
(Network Building) (Chen & Chang, 2015) kemudian diwujudkan dalam operasionalisasi
jejaring kolaboratif (Wang et al., 2024; Camarinha-Matos, 2009) dan dalam teori
kapasitas penyerapan melalui kapasitas potensial dan kapasitas yang direalisasikan
(Zahra & George, 2002) untuk keunggulan kompetitif. Penelitian ini mengungkapkan
konstruksi mekanisme model strategi jejaring dalam kewirausahaan berkelanjutan untuk
kinerja kewirausahaan berkelanjutan pada modal kewirausahaan berkelanjutan dan
kemampuan integratif untuk mengembangkan jejaring manajemen pengetahuan yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian ini memberikan model wawasan baru melalui kajian
mendalam tentang nilai-nilai dasar dan asumsi dalam teori kapasitas penyerapan dan teori
jejaring sosial, khususnya tentang jejaring kewirausahaan berkelanjutan dalam membantu
membentuk sikap dan perilaku kewirausahaan dalam jejaring dan dapat mempengaruhi
beberapa capaian esensial bagi pelaku kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan pengembangan konsep teori jejaring sosial dan teori kapasitas penyerapan
dimana model strategi jejaring secara koheren menjelaskan bagaimana jejaring
kewirausahaan membangun Kinerja kewirausahaan yang berkelanjutan dengan
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pendukung (enablers) dan pendorong (drivers) dalam memahami hubungan jejaring
dalam bentuk ikatan formal dan informal antara wirausahawan dan jejaring eksternal.

Dalam penelitian ini, kami mengusulkan bahwa sintesis teori jejaring sosial dan
teori kapasitas penyerapan dapat menjelaskan model strategi jejaring kewirausahaan
berkelanjutan melalui dimensi modal kewirausahaan berkelanjutan (sustainable
entrepreneurial capital) dan jejaring manajemen pengetahuan berkelanjutan (sustainable
knowledge management network) melalui pendorong (drivers) model jejaring
berkelanjutan dalam penerapan dimensi pembelajaran kewirausahaan (entrepreneurial
learning), kemampuan berkelanjutan integratif (integrative sustainable capabilities),
kapasitas membangun hubungan (relationship-building capacity) yang dibentuk dari
pendukung (enablers) model jejaring dalam bentuk hubungan antar wirausahawan
(relations between entrepreneurs), keterikatan hubungan (embeddedness of relationship),
pola jejaring (network patterns), dan manfaat utilitas yang terbentuk dari jejaring sosial
(utility benefits formed from social networks). Berdasarkan penjelasan temuan penelitian
di atas, model strategi jejaring pertumbuhan Kkinerja kewirausahaan berkelanjutan
diilustrasikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Model Strategi Jejaring untuk Kewirausahaan Berkelanjutan
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Berdasarkan deskripsi model model strategi jejaring untuk kewirausahaan
berkelanjutan, proposisi dapat dibuat sebagai berikut:

Proposisi 1: Keberhasilan kewirausahaan berkelanjutan dibentuk oleh model
strategi  jejaring untuk mencapai pertumbuhan  Kinerja
kewirausahaan berkelanjutan berdasarkan faktor pendukung dan
pendorong dari pembentukan model jejaring kewirausahaan
berkelanjutan.

Pembahasan

Model yang diusulkan menyajikan peran penting pelaku dalam jejaring dalam
jejaring sosial kewirausahaan berkelanjutan yang bertindak sebagai dimensi modal
kewirausahaan berkelanjutan (sustainable entrepreneurial capital) dan aktor
wirausahawan dalam pembentukan jejaring manajemen pengetahuan berkelanjutan
dalam bentuk model strategi jejaring kewirausahaan berkelanjutan (sustainable
entrepreneurial network strategy). Hal ini sesuai dengan Freeman (1979); Freeman
(2002), and Moreno (1934) dalam konsep sosiometri bahwa perilaku kewirausahaan
dapat ditentukan melalui kelompok yang berkelompokkan ketat. Melalui sintesis teori
jejaring sosial dan kapasitas penyerapan, pembentukan modal kewirausahaan
berkelanjutan dan jejaring manajemen pengetahuan berkelanjutan sebagai dimensi model
strategi jejaring, dijelaskan bahwa pelaku atau pelaku kewirausahaan berkelanjutan yang
membentuk kohesi dalam suatu jejaring (Borgatti & Halgin, 2021) yang membentuk
modal kewirausahaan berkelanjutan dan jejaring manajemen pengetahuan sebagai
kekuatan hubungan sosial. Perspektif jejaring kolaboratif (Wang et al., 2024; Camarinha-
Matos, 2009) menjelaskan bagaimana kolaborasi membentuk pendorong (enablers)
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model jejaring berkelanjutan yang diusulkan dalam model penelitian ini dalam bentuk
kolaborasi sumber daya dan keberlanjutan hubungan yang membentuk dimensi
pembelajaran kewirausahaan (entrepreneurial learning), kemampuan berkelanjutan
integratif ((integrative sustainable capabilities), dan kapasitas membangun hubungan
(relationship-building capacity) yang terbentuk dari terjalinnya hubungan antar jejaring
melalui pertukaran sumber daya.

Model yang diusulkan menyajikan dimensi pendukung (enablers) dan pendorong
(drivers) model jejaring berkelanjutan untuk pengembangan model strategi jejaring
kewirausahaan berkelanjutan yang menggambarkan bahwa model jejaring merupakan
bentuk keseimbangan antara dimensi dalam kewirausahaan berkelanjutan antara
ekonomi, lingkungan, dan sosial, dan durasi (jangka panjang) (Aka, 2024). Penerapan
teori jejaring sosial dalam kewirausahaan berkelanjutan memungkinkan munculnya
sumber daya dalam membangun jejaring sesuai dengan konsep Network Making Power
(Castells, 2011; Saputra & Ferdinand, 2023) bahwa keberhasilan kewirausahaan
berkelanjutan dapat dicapai melalui kekuatan jejaring dengan memilih jenis jejaring yang
tepat melalui pendukung (enablers) model jejaring berkelanjutan dalam mengakomodasi
kepentingan eksternal jejaring. Saunila, et al., (2015) menyatakan bahwa konsep
pemeliharaan jejaring menjadi pendukung (enablers) model jejaring berkelanjutan bahwa
jejaring kewirausahaan berkelanjutan yang dibangun perlu terus dijaga untuk
meningkatkan reputasi dan menjaga keberlanjutan kewirausahaan untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif kewirausahaan berkelanjutan.

Turunan teori jejaring sosial dalam kekuatan jejaring (Cheng & Chang, 2015)
menjelaskan sintesis model strategi jejaring yang diusulkan dalam penelitian ini bahwa
daya jejaring memiliki daya ganda baik dalam meningkatkan kuantitas jejaring maupun
kualitas jejaring sebagai pendukung (enablers) model jejaring berkelanjutan. Melalui
teori jejaring (Borgatti & Halgin, 2021; Halgin & Borgatti, 2012) dijelaskan bahwa
interaksi pelaku kewirausahaan berkelanjutan dengan kekuatan jejaring sosial yang
terbentuk antara wirausaha individu dan kelompok seperti Pemerintah, Badan Usaha yang
menciptakan kohesi untuk pembentukan nilai-nilai kewirausahaan. Dimensi dalam
kekuatan pembuatan jejaring (Castells, 2011) dalam teori jejaring digunakan untuk
memodelkan pendorong dan pendukung model jejaring berkelanjutan yang diusulkan,
termasuk kekuatan jejaring yang menggambarkan aktor dan organisasi inti dari jejaring
kewirausahaan, kekuatan jejaring sebagai kekuatan atau posisi pelaku kewirausahaan
dalam struktur jejaring, kekuatan jejaring sebagai interkoneksi hubungan antara aktor
kewirausaha dan jejaring kewirausahaan, dan kekuatan pembentukan jejaring sebagai
kekuatan untuk menciptakan pembentukan jejaring kewirausahaan menjadi modal
kewirausahaan berkelanjutan (sustainable entrepreneurial capital) dan jejaring
manajemen pengetahuan berkelanjutan (sustainable knowledge management network)
untuk mentransformasi kinerja kewirausahaan dengan isu sosial, lingkungan dan tata
kelola dalam model strategi jejaring.

Model penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini menggambarkan model
basis pengetahuan dengan membangun basis pengetahuan yang kuat dalam jejaring
kewirausahaan berkelanjutan dengan memahami pendukung (enablers) model jejaring
berkelanjutan dan mengamati kondisi dan situasi yang terjadi dalam kewirausahaan
berkelanjutan. Pendukung (enablers) model jejaring berkelanjutan yang diusulkan
meliputi: Hubungan antar wirausahawan (relations between entrepreneurs); Keterikatan
hubungan (embeddedness of relationship); Pola jejaring (network patterns); Manfaat
utilitas terbentuk dari jejaring sosial (utility benefits formed from social networks) yang

Copyright 2025. The Author(s). This open access article is distributed under a Halaman | 43

Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license.



A I< MEN Volume 22 Nomor 1 April 2025
e-ISSN : 2621-4377 & p-ISSN : 1829-8524

JURNAL IL.MIAH Homepage : https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/akmen

merupakan integrasi dari teori kapasitas penyerapan dan teori jejaring sosial. Pada tahap
kedua yaitu pendorong (drivers) model jejaring kewirausahaan berkelanjutan, dilakukan
melalui pengembangan budaya penyerapan pengetahuan dimana setiap wirausahawan
dalam kewirausahaan berkelanjutan. Pembelajaran Kewirausahaan (entrepreneurial
learning); Kemampuan Berkelanjutan Integratif (integrative sustainability capabilities);
Kapasitas Membangun Hubungan (relationship-building capacity) sebagai pendorong
model jejaring kewirausahaan berkelanjutan yang menunjukkan integrasi pengetahuan
baru dalam jejaring kewirausahaan dapat mencapai kinerja kewirausahaan berkelanjutan
yang optimal.

Faktor pendorong (drivers) dan pendukung (enablers) dalam model
kewirausahaan berkelanjutan dalam penelitian ini bertindak sebagai modal relasional
(Saputra & Pratomo, 2023; Hanifah et al., 2022) untuk penerapan model strategi jejaring
dalam kewirausahaan berkelanjutan yang dapat dilihat dari beberapa dimensi seperti
pembelajaran kewirausahaan yang terbentuk dari pendukung (enablers) berupa hubungan
antar wirausahawan (relationships between entrepreneurs), keterikatan hubungan
(embeddedness of relationship), pola jejaring (network patterns) yang diwujudkan dalam
interaksi intensif dan penyerapan pengetahuan baik yang berpotensi maupun terwujud
dalam jejaring kewirausahaan berkelanjutan. Indikator dalam dimensi pendorong
(drivers) jaringan kewirausahaan berkelanjutan membantu kewirausahaan berkelanjutan
dalam upaya mengidentifikasi dan memantau lingkungan jejaring kewirausahaan dan
mengadopsi pengetahuan dan memodifikasinya menjadi pengetahuan baru untuk
kewirausahaannya. Wirausahawan berkelanjutan dapat mengadaptasi dan memodifikasi
pengetahuan yang diserap dari jejaring kewirausahaan dan mengadopsi penerimaan dan
penggunaan pengetahuan ini dalam praktik kewirausahaan. Modal kewirausahaan
berkelanjutan (sustainable entrepreneurial capital) dan jejaring manajemen pengetahuan
berkelanjutan (sustainable knowledge management network) sebagai model strategi
jejaring jejaring berkelanjutan digunakan sebagai siklus untuk menemukan dan menyerap
pengetahuan dalam jejaring kewirausahaan dan sebagai bentuk evaluasi dalam
mengidentifikasi kinerja kompetitor.

Teori kapasitas penyerapan dalam model yang diajukan dalam temuan penelitian
ini sesuai dengan Zahra & George (2002) bahwa perolehan dan asimilasi pengetahuan
dari jejaring kewirausahaan mengacu pada realisasi transformasi penyerapan
pengetahuan, siklus dalam bentuk proses umpan balik untuk mempelajari proses
penyerapan pengetahuan dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja kewirausahaan
yang berkelanjutan (Todorova & Durisin, 2007). Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keragaman jejaring berguna untuk mendapatkan manfaat dari kesempatan belajar sesuai
temuan penelitian (Wasim et al., 2024) dan kepercayaan pada jejaring. Jejaring
kewirausahaan memberikan keunggulan kompetitif dalam hal akses manajemen
pengetahuan dan pengalaman belajar dari pegiat kewirausahaan berkelanjutan yang
tergabung dalam jejaring. Penelitian ini mengintegrasikan dan mensintesis teori kapasitas
penyerapan dan teori jejaring sosial di mana kapasitas penyerapan pengetahuan untuk
kewirausahaan berkelanjutan dapat mempengaruhi kinerja inovasi melalui penyerapan
pengetahuan eksternal yang memungkinkan akuisisi, transfer, dan asimilasi proses
pengembangan kewirausahaan atau produk yang diwujudkan dalam model yang
diusulkan pada pendukung (enablers) dan pendorong (drivers) model jejaring
berkelanjutan.

Sirkulasi pengetahuan intensif yang berkelanjutan mendorong kemampuan
wirausahawan untuk mengidentifikasi dan menyerap pengetahuan eksternal. Sirkulasi
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pengetahuan intensif memfasilitasi wirausahwan untuk memperoleh, mentransfer, dan
mengasimilasi pengetahuan eksternal dalam praktik kewirausahaan keberlanjutan dan
kemudian menghasilkan ide-ide baru yang relevan melalui model strategi jejaring yang
menginkubasi ide-ide pengembangan kewirausahaan (Scuotto et al., 2017; Palacios-
Marqués et al., 2015).

Temuan penelitian ini juga mengungkapkan model yang mengusulkan bahwa
pentingnya karakteristik wirausahawan dalam kewirausahaan keberlanjutan untuk
mendefinisikan kognisi kewirausahaan sebagai struktur, pembelajaran atau pengetahuan
tentang cara berpikir dan bertindak, membuat penilaian keputusan kewirausahaan dan
melaksanakan keputusan strategis kewirausahaan yang tercermin dalam dimensi evaluasi
peluang usaha dalam upaya peningkatan bisnis dan dalam pembentukan pembelajaran
kewirausahaan. Kognisi kewirausahaan terletak pada pemahaman model mental yang
tercermin dalam karakteristik kewirausahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengusulkan model strategi jejaring untuk pertumbuhan kinerja
kewirausahaan berkelanjutan yang menyoroti perlunya model strategi jejaring dalam
integrasi mendalam kinerja kewirausahaan berkelanjutan dalam praktik kewirausahaan
berkelanjutan. Model penelitian ini dilakukan melalui sintesis yang koheren dan logis dari
teori jejaring sosial dan teori kapasitas penyerapan. Konstruksi model konseptual ini
diproyeksikan dalam konteks kesuksesan kewirausahaan berkelanjutan. Temuan
penelitian mencerminkan relevansi temuan penelitian sebelumnya dan meletakkan dasar
untuk penelitian di masa depan untuk mengeksplorasi model strategi jejaring untuk
keberhasilan praktik kewirausahaan berkelanjutan dari sisi jejaring kewirausahaan dalam
hal hubungan emosional dan psikologis yang terbentuk dalam jejaring sosial
kewirausahaan berkelanjutan. Model strategi jejaring yang diusulkan dalam penelitian
memberikan landasan teoritis dan praktis untuk penerapan kewirausahaan berkelanjutan
Penelitian ini berkontribusi pada pembentukan model konseptual yang dapat digunakan
olen kewirausahaan berkelanjutan dalam menggunakan strategi jejaring untuk
penyerapan pengetahuan dalam jejaring untuk keputusan strategis dan operasional
melalui optimalisasi jejaring kewirausahaannya. Penelitian masa depan dapat secara
empiris memeriksa model strategi jejaring kewirausahaan keberlanjutan dan memeriksa
mekanisme ini dalam berbagai konteks perspektif seperti kognitif dan psikologis dari
berbagai perspektif budaya untuk memeriksa bagaimana model jejaring dipengaruhi oleh
keterkaitan dari perspektif sosial-budaya.
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